BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada penelitian ini maka

dapat disimpulkan bahwa:

a. Hasil rancang bangun mesin penggolah daun nanas menjadi serat
dirancang dengan model kerangka berbentuk persegi panjang dengan
diameter tinggi 60 cm, panjang 59 cm, lebar 34 cm denganroll penyerut
berbentuk silinder. Mesin ini digerakkan dengan motor penggerak bensin
dengan daya 5,5 HP.

b. Hasil uji kinerja kerja mesin serat nanas yang paling tinggi yaitu pada
perlakuan P3, dimana kapasitas produksi mesin tertinggi pada P3 yaitu
sebesar 3,02 gr/detik dan kebutuhan bahan bakar yang paling tinggi pada
P3 yaitu sebesar 146,36 ml sedangkan tingkat efisiensi mesin tertinggi

pada perlakuan P3 sebesar 31,1%.

5.2 Saran
a. Dalam melakukan rancang bangun mesin perlu diperhitungkan dan
konsultasi dengan teknisi yang berpengalaman sehingga mesin dapat
dikonstruksikan sesuai dengan apa yang diinginkan.
b. Perlu adanya peneliti selanjutnya untuk mengubah roll penyerut mesin

serat nanas agar hasil serutan lebih sempurna.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil rancang bangun mesin serat nanas

1. Rangka Utama
2.Hopper Input
3.Roll Penyerut

4. Cassing

5. Bantalan

6. Poros

7. Pulley

8. V-Belt

9. Motor Penggerak

10. Hopper Input

Tampak Atas Tampak bawah
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Tampak depan Tampak Belakang

Proses pemotongan bahan-bahan Proses pengelasan
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Lampiran 3. Proses pengujian mesin serat nanas

\ \ p—

.8 i & \:

Proses pengukuran Diameter puli
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Lampiran 4. Data Hasil Perhitungan
Perlakuan | Ulangan | Putara | Berat | Konsumsi | Kapasita | Waktu Efisiensi
n awal | bahan s kerja | (detik/ml) | Mesin
(rom) | (9) bakar mesin ( ) (%)
(ml)
Ul 1344 | 500 |22,44 1,98 251,4 24
P1 U2 1344 | 500 |18,32 2,43 205,2 24
U3 1344 | 500 |22,87 1,95 256,2 24
Total 1500 | 63,63 6,36 712,8 72
Rata 500 |21,21 2,12 356,4 24
rata
Perlakuan | Ulangan | Putaran | Berat | Konsumsi | Kapasitas | Waktu Efisiensi
(rpm) awal | bahan kerja (detik/ml) | mesin
(9) bakar mesin (%)
(ml)
Ul 1344 1000 | 91,18 2,04 490,2 25
P2 U2 1344 1000 | 110,6 2,02 495,6 30
UK] 1344 1000 | 92,22 2,98 496,8 25
3000 | 294 7,04 1.482,6 80
1500 |98 2,34 494,2 26,6
Perlakuan | Ulang | Puta | Berat Konsumsi | Kapasitas | Waktu Efisiensi
an ran | awal () bahan kerja (detik/ml) | mesin
(rpm bakar mesin (%)
) (ml)
Ul 1344 | 1500 161,7 3,08 486 30
P3 U2 1344 | 1500 184,15 3,03 495 33,3
UK 1344 | 1500 93,25 2,97 504 30
Total 4500 439,1 9,08 1,485 93,3
Rerata 1500 146,36 3,02 495 31,1
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Lampiran 5. Data hasil penelitian

a.efisiensi mesin

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata rata
Ul u2 K]
P1 24 24 24 72 24
P2 25 30 25 80 26,6
P3 30 | 333 30 93,3 31,1
b. kapasitas mesin
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata rata
Ui | U2 UK]
P1 1,98 | 2,43 1,95 6,36 2,12
P2 2,04 | 2,03 2,92 7,04 2,34
P3 3,08 | 3,03 2,97 9,08 3,02
c. konsumsi bahan bakar (ml)
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata rata
Ul U2 UK
P1 22,44 | 18,32 | 22,87 63,63 21,21
P2 91,18 | 110,6 | 92,22 294 98
P3 162,7 | 184,15 | 93,25 439,1 146,36
Lampiran 6. Perbandingan hasil pengamatan dan pengujian
Perlakuan | Putaran | Berat | Kapasita | Kebutuhan | Efisiensi
mesin bahan mesin bahan mesin
(rpm) (an) bakar (ml) (%)
P1 1344 500 2,12 21,21 24
P2 1344 1000 2,34 98 26,6
P3 1344 1500 3,02 146,36 31,1
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Lampiran 7. Analisi Teknik

a. kapasitas produksi

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata rata
uir |U2 |Us3
P1 1,98 | 2,43 1,95 6,36 2,12
P2 204|203 | 201 7,04 2,34
P3 3,08 303 | 297 9,08 3,02
b. konsumsi bahan bakar (ml)
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata rata
Ul U2 U3
P1 22,44 | 18,32 | 22,87 63,63 21,21
P2 91,18 | 110,6 | 92,22 294 98
P3 162,7 | 184,15 | 93,25 439,1 146,36
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